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Abstrak 

Kemajuan teknologi digital di era modern membawa peluang besar namun juga tantangan, 
terutama dalam aspek etika digital. Artikel ini menekankan pentingnya etika digital sebagai 
fondasi untuk membangun generasi cerdas dan kreatif yang mampu memanfaatkan teknologi 
secara bertanggung jawab. Dengan menggunakan pendekatan teori literasi digital, 
perkembangan moral, dan kreativitas, artikel ini merumuskan strategi konkret untuk 
menciptakan lingkungan digital yang etis. Melalui peran Kementerian Komunikasi dan 
Informatika (Kominfo), penelitian ini memberikan rekomendasi praktis bagi pemerintah, 
institusi pendidikan, dan masyarakat guna mengintegrasikan nilai-nilai etika dalam 
penggunaan teknologi secara berkelanjutan. 

Kata kunci: etika digital, literasi digital, generasi cerdas, kreativitas, teknologi, Kominfo. 

Abstract 

The advancement of digital technology in the modern era presents significant opportunities but 
also challenges, particularly in the realm of digital ethics. This article emphasizes the 
importance of digital ethics as a foundation for building intelligent and creative generations 
capable of leveraging technology responsibly. Utilizing approaches from digital literacy 
theory, moral development, and creativity, this article formulates concrete strategies to create 
an ethical digital environment. Through the role of the Ministry of Communication and 
Informatics (Kominfo), this study provides practical recommendations for governments, 
educational institutions, and society to integrate ethical values into sustainable technology use. 

Keywords: digital ethics, digital literacy, intelligent generation, creativity, technology, 
Kominfo. 

 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah 
mengubah berbagai aspek kehidupan 
manusia, mulai dari cara berkomunikasi, 
bekerja, hingga belajar. Teknologi 
memberikan peluang besar seperti akses 
informasi yang lebih mudah, kolaborasi 

global, dan inovasi di berbagai bidang. 
Namun, kemajuan ini juga memunculkan 
tantangan, khususnya terkait isu etika 
digital, seperti penyebaran hoaks, 
pelanggaran privasi, dan cyberbullying 
(Livingstone & Helsper, 2007). 



Untuk menjawab tantangan ini, literasi 
digital menjadi salah satu pendekatan yang 
penting. Gilster (1997) menyatakan bahwa 
literasi digital adalah kemampuan untuk 
memahami serta menggunakan informasi 
yang disajikan dalam format digital secara 
efektif dan bertanggung jawab. Selain itu, 
teori perkembangan moral Kohlberg (1984) 
memberikan kerangka untuk memahami 
bagaimana individu menginternalisasi nilai-
nilai etika, yang relevan dalam pembentukan 
perilaku etis dalam dunia digital. 

Dalam konteks Indonesia, peran 
Kementerian Komunikasi dan Informatika 
(Kominfo) sangat strategis. Gerakan seperti 
Gerakan Nasional Literasi Digital dan 
Siberkreasi bertujuan untuk mendorong 
masyarakat memahami pentingnya 
penggunaan teknologi dengan prinsip etika.. 
Sebagai contoh, kampanye Siberkreasi 
melibatkan berbagai pihak, termasuk 
influencer dan komunitas, untuk 
menyebarluaskan nilai-nilai etika digital. 

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
strategi yang dapat diterapkan oleh berbagai 
pihak, termasuk pemerintah, institusi 
pendidikan, dan masyarakat, dalam 
membangun generasi yang cerdas dan 
kreatif melalui pendekatan etika digital. 
Dengan memanfaatkan teori-teori relevan, 
artikel ini menawarkan solusi konkret untuk 
menciptakan ekosistem digital yang etis. 

 

Kajian Pustaka Laju perkembangan 
teknologi digital memberikan dampak yang 
mendalam pada berbagai aspek kehidupan 
manusia., terutama dalam cara individu 
berinteraksi dan memanfaatkan informasi. 
Teori literasi digital, sebagaimana 
dikemukakan oleh Gilster (1997), menjadi 
landasan utama dalam memahami 

kemampuan individu untuk mengakses, 
menganalisis, mengevaluasi, dan 
menciptakan informasi digital secara 
bertanggung jawab. Literasi digital 
mencakup keterampilan teknis dan 
kemampuan kritis yang menyediakan 
kesempatan bagi individu untuk berinteraksi 
secara aktif dalam ekosistem digital. 

Dalam konteks moral, teori perkembangan 
moral yang dikemukakan oleh Lawrence 
Kohlberg (1984) memberikan wawasan 
penting tentang bagaimana individu 
berkembang dalam memahami konsep benar 
dan salah. Teori ini Menguraikan tiga level 
utama dalam perkembangan moral: 
prakonvensional, konvensional, dan pasca-
konvensional. Dalam dunia digital, 
pemahaman tentang moralitas menjadi 
semakin penting untuk mengarahkan 
individu agar dapat menggunakan teknologi 
secara etis dan bertanggung jawab. 

Teori kreativitas juga relevan dalam kajian 
etika digital. Guilford (1950) 
mendefinisikan kreativitas sebagai 
kemampuan untuk menghasilkan ide-ide 
baru yang orisinal dan bermanfaat. Dalam 
era digital, kreativitas dapat 
diimplementasikan melalui inovasi 
teknologi yang mendukung praktik etis. 
Misalnya, pengembangan aplikasi berbasis 
edukasi yang mendorong perilaku positif 
dalam penggunaan media sosial. 

Peran Pemerintah, dengan penekanan pada 
Kementerian Komunikasi dan Informatika 
(Kominfo), juga menjadi sorotan utama 
dalam penelitian ini.. Kominfo memiliki 
inisiatif strategis seperti Gerakan Nasional 
Literasi Digital dan kampanye Siberkreasi 
yang bertujuan untuk meningkatkan 
kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
etika digital. Upaya ini sejalan dengan 
rekomendasi UNESCO (2021) yang 



Menggarisbawahi perlunya kolaborasi 
antara pemerintah, dunia pendidikan, dan 
sektor swasta dalam mewujudkan ekosistem 
digital yang inklusif dan berkelanjutan.. 

Kajian pustaka ini menunjukkan bahwa 
integrasi teori literasi digital, perkembangan 
moral, dan kreativitas memberikan kerangka 
kerja yang kuat untuk merumuskan strategi 
membangun generasi cerdas dan kreatif di 
era digital. Dengan melibatkan berbagai 
pemangku kepentingan, nilai-nilai etika 
dapat diinternalisasi dalam setiap aspek 
penggunaan teknologi, menciptakan 
masyarakat yang tidak hanya melek digital 
tetapi juga bertanggung jawab secara sosial. 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode deskriptif-analitis 
untuk memahami fenomena etika digital dan 
strategi membangun generasi cerdas dan 
kreatif di era digital. Data diperoleh melalui 
studi literatur dari berbagai sumber 
terpercaya, seperti buku, jurnal ilmiah, dan 
laporan resmi dari organisasi internasional 
seperti UNESCO, serta dokumen yang 
diterbitkan oleh Kementerian Komunikasi 
dan Informatika (Kominfo). 

Pengumpulan data dilakukan melalui telaah 
pustaka yang sistematis, yang mencakup 
teori-teori utama seperti literasi digital, 
perkembangan moral, dan kreativitas. 
Pendekatan ini memungkinkan peneliti 
untuk menganalisis berbagai aspek etika 
digital secara mendalam, termasuk 
bagaimana nilai-nilai etika dapat diterapkan 
dalam penggunaan teknologi sehari-hari. 

Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan metode tematik, yang 
bertujuan untuk mengidentifikasi tema-tema 
utama yang relevan dengan etika digital, 
literasi digital, dan kreativitas. Hasil analisis 

ini kemudian digunakan untuk merumuskan 
strategi praktis yang dapat diterapkan oleh 
pemerintah, institusi pendidikan, dan 
masyarakat dalam membangun generasi 
yang cerdas dan kreatif. Validitas data dijaga 
melalui triangulasi sumber untuk 
memastikan bahwa temuan penelitian dapat 
dipertanggungjawabkan. 

Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini 
tidak hanya menawarkan teori, tetapi juga 
solusi yang dapat diterapkan untuk 
menciptakan ekosistem digital yang beretika 
dan berkelanjutan. 

Pembahasan Pembahasan dalam penelitian 
ini menyoroti pentingnya etika digital 
sebagai fondasi dalam membangun generasi 
cerdas dan kreatif. Pertama, literasi digital 
berperan sebagai kunci untuk membekali 
individu dengan kemampuan memahami, 
mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi 
digital secara etis. Menurut Hobbs (2017), 
literasi digital bukan hanya tentang 
kemampuan teknis, tetapi juga mencakup 
pemahaman kritis terhadap konten digital 
dan konsekuensi sosial dari penggunaannya. 
Ini sangat sesuai dengan konteks era 
modern, di mana akses informasi sangat luas 
dan cepat. 

Selanjutnya, teori perkembangan moral 
Kohlberg (1984) menegaskan pentingnya 
pendidikan moral yang berkelanjutan dalam 
membentuk perilaku etis, termasuk dalam 
konteks berbasis teknologi. Dalam dunia 
yang semakin terkoneksi secara teknologi, 
individu perlu memahami dampak moral 
dari setiap tindakan mereka, seperti 
menghargai privasi orang lain dan 
menghindari perilaku merugikan seperti 
penyebaran hoaks atau ujaran kebencian. 

Kreativitas juga menjadi elemen penting 
dalam pembahasan ini. Generasi yang 



cerdas dan kreatif tidak hanya mampu 
memanfaatkan teknologi secara optimal, 
tetapi juga dapat menciptakan inovasi yang 
mendukung praktik digital yang etis. 
Guilford (1950) menyebutkan bahwa 
kreativitas melibatkan kemampuan untuk 
berpikir di luar kebiasaan, yang sangat 
diperlukan dalam menghadapi tantangan 
kompleks di dunia digital. 

Peran Kominfo menjadi sangat strategis 
dalam menciptakan ekosistem digital yang 
etis. Program seperti Gerakan Nasional 
Literasi Digital dan Siberkreasi telah 
berhasil menjangkau jutaan masyarakat 
melalui pelatihan, kampanye, dan kolaborasi 
lintas sektor. Upaya-upaya ini 
menggarisbawahi bahwa kolaborasi antara 
pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta 
dapat menghasilkan pengaruh yang 
signifikan dalam meningkatkan kesadaran 
terhadap etika digital. 

Namun, tantangan tetap ada, terutama dalam 
memastikan bahwa seluruh lapisan 
masyarakat memiliki akses yang setara 
terhadap pendidikan literasi digital. Selain 
itu, perubahan teknologi yang cepat 
memerlukan adaptasi kebijakan yang 
dinamis agar nilai-nilai etika tetap relevan. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini 
menunjukkan bahwa integrasi literasi 
digital, pendidikan moral, dan kreativitas, 
dengan dukungan aktif dari pemerintah 
melalui Kominfo, adalah langkah strategis 
untuk membangun generasi cerdas dan 
kreatif yang mampu menghadapi era digital 
dengan penuh tanggung jawab. 

Pembahasan 

1. Perencanaan  
Perencanaan menjadi langkah awal yang 
krusial dalam membangun generasi yang 
cerdas dan kreatif melalui penerapan 

etika digital. Perencanaan harus 
melibatkan identifikasi kebutuhan 
masyarakat terkait literasi digital dan 
etika dalam penggunaan teknologi. 
Menurut Hobbs (2017), pendekatan 
literasi digital yang efektif harus berbasis 
pada pemahaman menyeluruh terhadap 
tingkat literasi masyarakat saat ini. 
Kominfo, melalui program Gerakan 
Nasional Literasi Digital, melakukan 
survei untuk mengukur pemahaman dan 
kesadaran masyarakat terhadap isu-isu 
digital. Data ini menjadi dasar dalam 
menyusun kurikulum pelatihan literasi 
digital yang relevan dengan kebutuhan. 

2. Pelaksanaan 
Pelaksanaan program literasi digital oleh 
Kominfo melibatkan Semua pihak 
terkait, termasuk institusi pendidikan, 
kelompok masyarakat, dan dunia 
usaha.Pelatihan dan kampanye dilakukan 
secara masif, baik secara daring maupun 
luring, untuk menjangkau berbagai 
lapisan masyarakat. Sebagai contoh, 
program Siberkreasi melibatkan 
influencer dan tokoh masyarakat dalam 
menyampaikan pentingnya etika digital. 
Pendekatan ini terbukti efektif dalam 
meningkatkan partisipasi masyarakat. 
Selain itu, institusi pendidikan juga 
memainkan peran penting dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai etika digital 
ke dalam kurikulum pembelajaran, 
sehingga siswa tidak hanya memahami 
teknologi secara teknis tetapi juga 
memiliki kesadaran etis dalam 
penggunaannya. 

3. Evaluasi  
Evaluasi menjadi tahap penting untuk 
memastikan keberhasilan program yang 
telah dilaksanakan. Evaluasi dapat 
dilakukan melalui survei, wawancara, 
dan observasi langsung terhadap 



perubahan perilaku masyarakat dalam 
menggunakan teknologi. Misalnya, 
penurunan tingkat penyebaran hoaks dan 
cyberbullying dapat menjadi indikator 
keberhasilan program literasi digital. 
Selain itu, evaluasi juga melibatkan 
analisis terhadap efektivitas metode yang 
digunakan, sehingga dapat menjadi dasar 
untuk perbaikan dan pengembangan 
program di masa depan.Evaluasi yang 
dilakukan oleh Kominfo menunjukkan 
bahwa keterlibatan berbagai pihak dalam 
pelaksanaan program literasi digital, 
seperti pemerintah, komunitas, dan sektor 
swasta, memberikan dampak positif yang 
signifikan. Namun, tantangan tetap ada, 
terutama dalam memastikan bahwa 
seluruh lapisan masyarakat memiliki 
akses yang setara terhadap program ini. 
Untuk itu, dibutuhkan upaya 
berkelanjutan dalam memperluas 
jangkauan program literasi digital ke 
daerah-daerah yang belum terjangkau. 

Kesimpulan 

Etika digital di era modern merupakan 
fondasi penting dalam membangun generasi 
yang cerdas dan kreatif. Melalui peran 
strategis Kementerian Komunikasi dan 
Informatika (Kominfo) serta kolaborasi 
berbagai pihak, program literasi digital telah 
Memberikan dampak besar dalam 
meningkatkan kesadaran dan pemahaman 
masyarakat. dan pemahaman masyarakat 
terhadap penggunaan teknologi secara etis. 
Perencanaan yang matang, pelaksanaan 
yang melibatkan berbagai pemangku 
kepentingan, dan evaluasi berkelanjutan 
menjadi kunci keberhasilan dalam 
menciptakan ekosistem digital yang etis. 

Namun, tantangan seperti kesenjangan akses 
digital dan rendahnya literasi di beberapa 
daerah harus menjadi perhatian utama. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya kolaboratif dan 
berkelanjutan untuk memastikan bahwa 
seluruh masyarakat Indonesia dapat 
memanfaatkan teknologi dengan bijak dan 
bertanggung jawab. Dengan pendekatan ini, 
Indonesia dapat menciptakan generasi masa 
depan yang tidak hanya unggul dalam 
kreativitas dan kecerdasan, tetapi juga 
memiliki komitmen kuat terhadap nilai-nilai 
etika digital. 
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